BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam hal ini setelah dilakuakan penyajian data dan menganalisis data
yang sesuai dengan rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini,
maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwasannya.
Cara yang digunakan umtuk merekrut adalah:

Membuka lowongan, Membuat persiapan pelaksanaan rekrutmen,
Memastikan rekrutmen karyawan yang akan direkrut, Menyeleksi
calon karyawan dari berbagai sumber SDM, Mesesuaikan dengan
kebutuhan perusahaan untuk menempati tempat atau bagian yang
kosong karena sudah tidak efektif lagi, Seleksi administratif terhadap
permohonan karyawan.

Proses rekrutmen yang digunakan perusahaan adalah:

Penyisihan karyawan sesuai ketentuan rekrutmen perusahaan dari
para calon karyawan, Karyawan yang memenuhi syarat dan kriteria
maka akan di panggil, Penyaringan karyawan sampai menemukan yang
terbaik diantara para calon karyawan sudah memenuhi syarat,
Pemanggilan calon-calon karyawan yang memenuhi Kkriteria, Tes tulis,
Tes Psikotes, Wawancara, Tes agidah islam, Tes syariah (praktek
ibadah), Tes membaca al-Qur’an, Tes hafalan juz amma (juz 30), Tes

Komunikasi masa, Tes akutansi.
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Sistem rekrutmen Karyawan di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Daya Artha Mentari adalah dengan menyesuaikan kebutuahan saat ini.
Ditinjau dari langkah-langkah dalam menciptakan sistem rekrutmen yang
efektif pada saat merekrut karyawan sebagian besar sudah menerapkan teori
Meldona dan Siswanto yang dalam buku berjudul perencanaa tenaga kerja
tinjauan integratif.

Meskipun tidak semua teori yang diterapkan sama persis dengan apa
yang dicantumkan dalam buku tersebut, namun dalam sistem rekrutmen di
PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Daya Artha Mentari Bangil Pasuruan
mempunyai perbedaan yang unggul dan positif. Adapun langlah-langkah
yang berbeda antara sistem rekrutmen di PT. Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah Daya Artha Mentari Bangil Pasuruan dalam menciptakan sistem
rekrutmen yang efektif dengan teori yang ada di buku Meldona dan Siswanto
yang berjudul perencanaan tenaga kerja tinjauan intergratif, adalah sebagai
berikut:

Di PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Daya Artha Mentari Bangil
Pasuruan merupakan bank yang berbasis syariah atau agama, maka dalam
sistem merekrutmen karyawan BPRS Daya Artha Mentari memiliki
persyaratan khusus bagi calon karyawannya, selain skill individu karyawan,
intelektual dan berwawasan yang tinggi khususnya dalam hal syariah, pihak
SDM PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Daya Artha Mentari Bangil

Pasuruan mencamtumkan dalam persyaratan karyawan yaitu:
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1. Karyawan PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Daya Artha
Mentari Bangil Pasuruan harus beragama Islam,

2. Taat beragama,

3. Berakhlakul karimah,

4. Bisa membaca Al-Qur’an, dan Hafal surat-surat pendek (juz

Amma).

Hal ini yang membuat sitem rekrutmen di PT. Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah Daya Artha Mentari Bangil Pasuruan berbeda dan memiliki
keunikan serta keunggulan tersendiri dalam merekrut karyawannya.

. Saran dan Rekomendasi

Dengan hasil penulisan penelitian ini, ada beberapa saran dan
rekomendasi yang ingin peneliti kemukakan kepada pihak Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah Daya Artha Mentari Bangil Pasuruan, yaitu:

Untuk sistem rekrutmen Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Daya
Artha Mentari Bangil Pasuruan sudah bagus, akan tetapi alagkah bagusnya
jika sistem rekrutmen karyawan yang digunakan oleh pihak Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Daya Artha Mentari Bangil Pasuruan di tambah
dengan menggunakan proses rekrutmen melalui tahapan yang dijabarkan oleh
Simamora yang dikutip dalam buku Meldona dan Siwanto yang berjudul
perencanaan tenaga kerja yang dimulai dari strategi rekrutmen, perencanaan
rekrutmen, sumber rekrutmen, penyaringan, kumpulan pelamar, dan

kemudian diseleksi. Sehingga tidak hanya untuk memenuhi kekurangan



92

tenaga kerja saja, tetapi juga dapat memperoleh tenaga kerja yang handal,
berkualitas dan kompeten dalam menangani bidangnya.
. Keterbatasan Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian terdapat banyak kekurangan-
kekurangan yang di laksanakan peneliti dari perolehan data. Pada saat
melakukan penelitian atau observasi lapangan, peneliti merasakan sangat
kesusahan dalam menemui pimpinan perusahaan untuk melakukan wawancara
sehingga menghambat dan mengulur waktu untuk melakukan penelitian atau
observasi lapangan, karena informan yang akan dituju sangat sibuk, jadi waktu
untuk wawancara sangatlah terbatas dan sedikit, sehingga data yang
dibutuhkan sangat terbatas tidak sepenuhnya di dapatkan.

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dalam proses penelitian harus
pintar-pintar mencari selah waktu untuk melakukan observasi, selain itu untuk
memudahkan dalam penelitian, setidaknya peneliti harus mempunyai orang
dalam dari obyek penelitian, agar bisa mendapatkan data dan hasil penelitian

yang maksimal.



